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Abstrak 
Teknologi modern merambah segala aspek kehidupan manusia termasuk budaya nusantara. 
Indonesia dengan budayanya yang sangat bervariasi akan ikut terseret jika tidak ada pelestarian 
akan budayanya. Sebagai seorang desainer di era 4.0 merasa terpanggil untuk mempertahankan 
dan melestarikan salah satu budaya Indonesia yaitu tarian Maengket yang berasal dari daerah 
Manado. Metode yang dilakukan untuk melestarikannya, yaitu dengan mengimplementasikan 
budaya tersebut dalam sebuah desain produk yaitu kursi. Hasil desain ini diberi nama Gracie Chair 
sesuai magna tarian Maengket yaitu ucapan syukur terhadap hasil panen. Hasil desain ini perlu di 
konvergensi melalui media online yaitu berupa pameran online bersama karya-karya implementasi 
anak bangsa lainnya, yang berguna untuk mempromosikan produk tersebut dan dijual sekaligus 
melestarikan budaya nusantara yang terkandung di dalamnya.   
Katakunci: Implementasi, Tarian Maengket, Gracie Chair 
 
 
1. Pendahuluan  
Di era 4.0 saat ini dimana semua serba 
modern menuntut kita melakukan disruptive 
innovation. Inovasi ini tidak hanya 
mengubah bentuk, ukuran dan desain namun 
inovasi menyeluruh yang mengubah metode, 
cara kerja bahkan produk yang tidak lagi 
relevan (Rhenald Kasali, 2017). Sebagai 
seorang desainer diera 4.0 dengan teknologi 
modern seperti penggunaan smart phone 
sangat membantu dalam mempelajari dan 
melakukan inovasi-inovasi yang memicu 
perubahan. Seiring perkembangan teknologi, 
budaya modern mulai merambah budaya 
nusantara. Indonesia dengan budayanya 
seperti tarian, pakaian, bahasa dan makanan 
tradisional, ikut terseret dalam teknologi 
modern ini sehingga perlu adanya inovasi 
agar dapat mempertahankan dan 
melestarikannya. Salah satu ide yang 
muncul yaitu mempertahankan dan 
melestarikan budaya Indonesia yaitu tarian 
Maengket. Tarian Maengket  merupakan salah 
satu tarian khas Manado.  
 
Sebagai seorang desainer di era 4.0 yang 
berasal dari Manado, saya sangat tertarik 
untuk melestarikan budaya Manado yaitu 
tarian Maengket yang merupakan tarian 
ucapan syukur terhadap hasil panen. Inovasi 
yang dilakukan yaitu mengimplementasikan 
gerakan-gerakan tarian Maengket dalam desain 
sebuah kursi yang diberi nama Gracie Chair yang 
memiliki arti Kursi ungkapan syukur, sesuai 
dengan inti dari tarian ini yaitu pengucapan syukur 
kepada Tuhan atas hasil panen yang ada.  
 
Dengan memanfaatkan teknologi informasi seperti 
Search Engine Google dan Youtube, proses 
mencari informasi seputar tarian maengket ini bisa 
dilakukan dan didalami lebih mudah, sehingga kita 
tidak perlu menunggu saat tertentu demi melihat 
tarian ini secara langsung.  
 
2. Metode 
Metode yang digunakan  untuk melestarikan budaya 
Manado berupa Maengket, yaitu dengan 
mengimplementasikan budaya tersebut dalam sebuah 
desain produk yaitu kursi. Prosedur yang dilakukan 
pada perancangan desain ini, yaitu mengumpulkan 
informasi atau data mengenai tarian maengket 
melalui informasi dari website terpercaya dan juga 
melalui wawancara singkat dengan orang terdekat 
yang mengetahui tarian maengket ini. Sesudah 
melakukan hal tersebut, maka dilakukanlah 
langkah-langkah implementasi desain, berupa 
mendalami tarian maengket, menganalisanya, lalu 
mengaktualisasikannya dalam sebuah desain.  
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3. Isi 
 
Gambar 1 Tarian Maengket 
 
3.1 Apakah Tarian Maengket itu? 
Tarian maengket merupakan tarian yang 
ditarikan sebagai simbol rasa ucapan syukur 
atas hasil panen yang berlimpah. Kata 
maengket sendiri berasal dari bahasa 
setempat yaitu engket yang memiliki arti 
mengangkat tumit kaki naik turun. 
Sedangkan tambahan awalan ma- pada kata 
engket memiliki arti menari dengan naik 
turun.  
 
3.2 Darimana Tarian Maengket ini 
berasal? 
Tari maengket adalah salah satu tarian 
tradisional Indonesia yang berasal dari 
kebudayaan masyarakat etnis Minahasa, 
Sulawesi Utara. 
 
3,3 Sejak Kapan Tarian Maengket ini 
muncul? 
Tari Maengket sudah ada sejak masyarakat 
minahasa mengenal pertanian, terutama 
menanam padi di ladang. Sejak itu tarian 
maengket sering dipentaskan setiap kali 
panen usai. Namun, seiring 
perkembangannya tarian Maengket tidak 
hanya menjadi tarian saat usai panen saja, 
tetapi juga tarian untuk menyambut tamu 
agung, selain itu digunakan untuk 
merayakan hari-hari besar. 
 
3.4 Mengapa Tarian Maengket ini 
muncul? 
Pada zaman dahulu, Tarian Maengket ini 
ditampilkan untuk memeriahkan upacara 
panen raya sebagai ungkapan rasa syukur 
dan gembira terhadap Tuhan atas hasil 
panen yang mereka dapatkan. Bahkan, tarian 
Maengket kini menjadi sarana promosi 
terutama dalam dunia pariwisata. Iringan 
untuk Maengket pun semakin meriah karena 
menggunakan tifa, tambur, kolintang dan 
lagu-lagu dengan lirik khas Minahasa. Karena 
jumlah penarinya yang banyak, Maengket 
termasuk dalam kategori tari massal. Tarian ini 
juga merupakan salah satu tradisi masyarakat 
Minahasa yang masih dipertahankan sampai saat 
ini. Masyarakat Minahasa sendiri adalah 
masyarakat suku asli Sulawesi Utara. Masyarakat 
Minahasa sendiri berasal dari orang Austronesia 
yang telah mendiami wilayah Sulawesi Utara 
selama ribuan tahun sebelum masehi.Suku 
minahasa merupakan kesatuan dari beberapa sub 
etnik yang mendiami wilayah Sulawesi utara 
seperti Tontemboan, Tombulu, Tonsea, Tolour 
(Tondano), Tonsawang, Ponosakan, Pasan, dan 
Bantik. Meskipun masyarakat minahasa terdiri dari 
berbagai macam suku dan agama, tapi masyarakat 
minahasa bisa hidup rukun dan berdampingan. Hal 
ini juga mempengaruhi terhadap corak kebudayaan 
masyarakat Minahasa, termasuk tarian maengket. 
Karena beraneka ragamnya suku di dalam suku 
minahasa, istilah yang digunakan dalam teknis 
tarian maengket juga beraneka ragam, tiap suku 
memiliki istilah bahasa tersendiri. 
 
3.5 Siapa yang menarikan Tarian Maengket? 
Tarian ini umumnya dimainkan oleh 20 sampai 30 
orang penari, 15 penari pria dan 15 penari wanita 
secara berpasangan.  
 
3.6 Bagaimana Tarian Maengket ini 
diselenggarakan? 
Tari maengket terdiri dari 3 babak yaitu Maowey 
Kamberu, Marambak, dan Lalayaan. Berikut 3 
babak tersebut. 
 
3.6.1 Moawey Kamberu 
Moawey Kamberu adalah tarian yang dilakukan 
sebagai ungkapan rasa syukur pada saat panen padi 
berlimpah. Tari Maengket Maowey Kamberu 
dipimpin oleh kaum wanita yang dinamakan 
“Walian in uma” dan dibantu oleh Walian im 
pengumam’an atau lelaki dewasa. Walian adalah 
agama asli atau agama suku yang dianut oleh suku 
Minahasa, pemimpinya adalah seorang wanita tua 
yang disebut sebagai Walian Mangorai yang 
bertugas sebagai penasehat dan pengawas dalam 
pelaksanaan upacara-upacara kesuburan. Tarian 
maengket dimulai dengan lambaian saputangan 
oleh pemimpin tarian yang bermaksud 
mengundang dewi bumi (lumimu’ut) sampai 
pemimpin tarian kesurupan dewi bumi. Setelah 
pemimpin tarian kesurupan dewi bumi barulah 
tarian benar-benar dimulai. Agar penari lain tidak 
kesurupan roh jahat ada pembantu Tonaas Wangko 
yang menemani walian in uma yang disebut 
dengan tonaas in uma yang merupakan pria dewasa 
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yang memegang tombak simbol dewa 
matahari (Toar). Oleh karena itu di sekitar 
halaman batu (tumotowak) ditancapkan 
tombak- tombak. 
 
3.6.2 Marambak 
Marambak adalah tarian yang menampilkan 
semangat gotong royong rakyat Minahasa 
dalam membangun rumah baru bagi 
keluarga baru.  
 
3.6.3 Lalayaan 
Lalayaan adalah tarian yang melambangkan 
pemuda-pemudi minahasa yang mencari 
jodoh atau dikenal juga dengan tari 
pergaulan muda-mudi Minahasa di zaman 
dulu. 
 
4. Denotasi dan Konotasi 
Di dalam perencanaan membuat desain kursi 
ini, juga diperlukan pengenalan mendalam 
secara denotasi dan konotasi tentang hal-hal 
dalam tarian maengket ini. Denotasi 
merupakan suatu kalimat yang mengandung 
pesan dengan makna yang sesungguhnya 
atau denotatif. Sedangkan konotasi 
merupakan makna yang bukan makna 
sebenarnya dari suatu kata. Makna konotasi 
biasanya merupakan makna tambahan dari 
makna dasarnya yang dikembangkan sesuai 
dengan situasi yang dihadapi sehingga 
makna tambahan tersebut biasanya berupa 
nilai rasa yang subjektif dari penggunanya. 
 
Berikut tabel denotasi dan konotasi dari 
tarian maengket 
 
Tabel 1 : Denotasi dan Konotasi tentang tarian maengket 
 
 DENOTASI KONOTASI 
Tarian Gerakan kumpulan 
orang banyak 
Ungkapan Syukur,   
   
Pakaian Penutup tubuh Ciri khas penari 
maengket 
Merah Penutup kepala pada 
penari pria Rok pada 
penari wanita 
Keindahan, Aksen. 
Kuning Baju pada penari utama Optimis, Harapan, 
Filosofi, Ceria 
Hitam Baju dan celana penari 
pria 
Kekuatan, 
Kemewahan, 
Keanggunan, Netral 
Putih Baju pada penari wanita Suci, Bersih, 
Kecermatan 
 
4.1 Kesimpulan dari Denotasi dan Konotasi 
Setelah mempelajari hal-hal tentang tarian 
maengket, membuat pendalaman tentang denotasi 
dan konotasi tariannya. Maka hal yang perlu 
dilakukan selanjutnya adalah menentukan esensi 
nilai budayanya, yang nantinya diharapkan 
menjadi dasar pada produk yang akan dibuatnya. 
Perlu diperhatikan, esensi budaya dibuat dengan 
mempertimbangkan nilai – nilai yang diambil dari 
Tarian Maengket. Beberapa nilai yang diambil 
yaitu : 
1)  Dinamis 
2)  Berpasangan 
3)  Formasi tarian individual hingga Berpasangan 
4)  Simple 
5)  Menggunakan rotan yang dirangkai dan 
berulang 
6)  Menggunakan pilihan warna kostum penari 
yaitu: hitam, merah, putih 
 
5. Proses Implementasi 
Dengan mempertimbangkan kesimpulan dari 
denotasi dan konotasi, lalu dilakukanlah proses 
implementasi desain. Implementasi ini juga 
dilakukan dengan mengambil salah satu gerakan 
tarian lalu disederhanakan menjadi suatu bentuk. 
Proses ini juga dilakukan sebanyak 5 kali, sehingga 
dihasilkanlah 5 alternatif desain. Berikut 5 proses 
implementasi tersebut. 
 
5.1 Alternatif 1 : 
Produk berukuran 120×40×130 cm, berfungsi 
sebagai Kursi yang bisa diduduki hingga 3 orang. 
Bentuk kursi bisa diubah, dari dibiarkan terpisah 
dan menyatu yang memiliki 2 bentukan dari 
sandaran.  
Proses penyederhanaan bentuk dari bentuk 4 penari 
yang sedang mengangkat kedua tangan menjadi 
bentuk kursi.  
 
Gambar 1. Simplicity gerakan p 
 
 
Kursi ini bisa dirubah posisinya menjadi 2 bentuk 
dudukan 
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Gambar 2. Hasil Implementasi Alternatif 1 
 
 
Evaluasi produk : 
Secara ergonomi ruang untuk kaki kurang 
leluasa. Kelebihan nya ada pada bentuk 
formasi kursi yaitu 2 bentukan dudukan. 
Selain itu dudukan kursi juga luas. 
Sedangkan kekurangannya yaitu karena 
terbuat dari rotan maka kursi kurang tahan 
lama dan kaki tidak leluasa atau kurang 
ergonomis. 
 
5.2 Alternatif 2 
Produk berukuran 50×50×120 cm, berfungsi 
sebagai kursi yang bisa ditumpuk jika ingin 
dirapikan. Terbuat dari material rotan alami 
dan besi hollow lalu di finishing dengan 
pernis. Untuk perawatan cukup meng-
gunakan kemoceng.  
Proses penyederhanaan bentuk dari bentuk 
gerakan tarian seorang penari jika dilihat 
dari samping hingga menjadi bentukan 
kursi. 
 
 
Gambar 3. Simplicity gerakan penari alternatif 2 
 
 
 
Proses penyederhanaan bentuk dari formasi 
penari yang jika dilihat dari atas, menjadi 
bentuk dekorasi yang ada pada sandaran 
kursi. 
 
 
 
Gambar 4. Hasil implementasi alternatif 2 
 
 
Evaluasi produk : 
Kelebihannya; simple, ringan, dan bisa disusun. 
Sedangkan kekurangannya yaitu ukuran kurang 
ergonomis dan mudah rusak. 
 
 
5.3 Alternatif 3 
Produk berukuran 50×50×120 cm, berfungsi 
sebagai Kursi santai. Terbuat dari material rotan 
alami, besi hollow, dan kain velvet. Menggunakan 
pilihan warna merah, hitam, dan putih sesuai 
dengan warna kostum penari. Untuk perawatan 
dari kursi ini cukup dibersihkan menggunakan 
kemoceng dan vacuum cleaner.  
Proses penyederhanaan bentuk dari bentuk gerakan 
seorang penari jika dilihat dari samping hingga 
menjadi bentukan kursi. 
 
 
 
 
Gambar 5. Simplicity gerakan penari hingga menjadi produk 
alternatif 3 
 
Evaluasi produk : 
Kelebihannya; sandaran lebih leluasa. Sedangkan 
kekurangannya yaitu ukuran sandaran terlalu tegak 
dan mudah rusak. 
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5.4 Alternatif 4 
Produk perukuran diameter 55 cm dan tinggi 
70 cm. Terbuat dari material rotan alami dan 
besi hollow. Menggunakan pilihan warna 
merah, hitam, dan putih. Produk ini 
berfungsi sebagai Kursi yang bisa ditumpuk 
jika ingin dirapikan. Untuk perawatan 
kebersihannya, cukup menggunakan kemo-
ceng. 
Proses penyederhanaan bentuk dari bentuk 
gerakan tarian seorang penari jika dilihat 
dari depan hingga menjadi bentukan desain 
kursi. 
Gambar 6. Simplicity gerakan penari alternatif 4 
 
Gambar berikut merupakan proses desain 
kursi dari penyederhanaan bentuk formasi 
semua penari jika dilihat dari atas. 
 
 
Gambar 7. Simplicity formasi penari alternatif 4  
 
Kursi ini bisa dipisahkan dan disatukan 
menjadi 1 bagian. Ukuran kursi warna 
merah sedikit lebih kecil dibandingkan kursi 
warna hitam. Hal ini karena agar kursi 
hitam, bisa dimasukkan dengan kursi warna 
merah, dengan cara mengangkat alas duduk 
pada kursi hitam lalu memasukkan kursi 
warna merah sehingga kedua kursi ini 
menjadi 1 bagian kursi. 
Gambar 8. Hasil implementasi alternatif 4 
 
Evaluasi produk : 
Kelebihannya; simple, ringan, dan bisa 
disusun. Sedangkan kekurangannya yaitu 
tidak ada sandaran dan mudah rusak. 
 
5.5 Alternatif 5 
Produk berukuran 50×50×120 cm. Produk ini 
berfungsi sebagai Kursi yang bisa dijadikan aksen 
pada ruangan. Terbuat dari material rotan alami 
dan besi hollow. Kursi dengan pemilihan warna 
merah, hitam, dan putih ini bisa dibersihkan cukup 
menggunakan kemoceng. 
Proses penyederhanaan dimulai dari bentuk 
gerakan seorang penari yang sedang berdiri dan 
sedikit mengangkat kedua tangannya, lalu 
disederhanakan menjadi sebuah bentuk kursi jika 
dilihat dari depan. 
Gambar 10. Simplicity gerakan penari alternatif 5 
 
Gambar berikut merupakan proses desain kursi 
dari penyederhanaan bentuk gerakan seorang 
penari jika dilihat dari samping. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Simplicity gerakan penari hingga menjadi produk 
alternatif 5 
 
Evaluasi produk : 
Kelebihan kursi ini yaitu mempunyai tambahan 
sandaran pada tangan dan sandaran lentur yang 
berarti bisa digoyang ke belakang. Kekurangannya 
yaitu kaki kurang leluasa atau kurang ergonomis, 
dan karena dudukan kursi tidak ada penahan di 
belakang, maka terdapat resiko patah dan rusak. 
Itulah kelima alternatif produk yang dibuat. 
 
5.6 Kesimpulan dari pemilihan alternatif 
Setelah melalui banyak pertimbangan seperti 
penggunaan material yang terbaik, ergonomis, 
warna, dan meminta saran dari semua teman 
sejurusan dan beberapa dosen, 
maka dipilihlah kursi alternatif 1 untuk 
dikembangkan lagi menjadi produk final. 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Implementasi Budaya Pada Desain 227 
6. Pengembangan desain 
Setelah dipilih alternatif 1 untuk dikembang-
kan maka yang dilakukan: 
 
6.1  Mengatasi kekurangan  
Kekurangan pada alternatif 1 perlu diatasi, 
kekurangannya yaitu kaki tidak leluasa atau 
kurang ergonomis karena bentuk kursi 
tersebut. Solusinya yaitu menghilangkan 
bentuk kaki tersebut menjadi kursi yang 
memiliki 4 kaki. 
 
6.2 Menambah kelebihan 
Perlu menambah kelebihan pada alternatif 
lain yang sekiranya bisa digunakan pada 
alternatif 1. Maka yang bisa diterapkan yaitu 
penambahan dekorasi dari alternatif 2. 
 
6.3 Memilih material dan finishing  
Perlu memilih manakah material yang 
terbaik untuk diterapkan pada kursi ini, 
sehingga digunakanlah material kain velvet 
dan spons pada dudukan, besi hollow pada 
kerangka kursi, lalu rotan sintetis pada 
finishing sekaligus membentuk sandaran dan 
menutupi besi hollow. 
 
6.4 Menentukan lokasi penempatan 
Menentukan lokasi penempatan sangat 
berpengaruh pada desain kursi. Letak tempat 
kursi ini cocok di tempat-tempat yang 
menggunakan kursi dalam waktu yang 
cukup lama, menunggu seperti Lobby Hotel 
dan perpustakaan. 
 
6.5 Nilai desain 
Setelah mendalami hal-hal tentang tarian 
maengket, maka perlu diambil nilai yang 
bisa dipetik dari tarian yang telah di 
implementasikan pada desain kursi yang 
dibuat. Nilai tersebut adalah : 
Kesatuan: Saat penari bergandengan 
tangan, diaplikasikan pada kursi yang bisa 
menyatu dan menjadi kursi panjang. 
Fungsi: Tarian memuji Tuhan dan tarian 
doa yang diaplikasikan pada kursi yang bisa 
diganti posisi nya. 
 
7. Final Desain 
Proses implementasi budaya ke desain telah 
selesai, Gracie Chair telah selesai. Untuk 
kerangka kursi yang terbuat dari besi hollow 
bisa diganti dengan material rotan alami. 
Rotan alami dan rotan sintetis digunakan 
untuk membawa ciri khas nusantara. 
 
 
 
Gambar 12. Perpektif Gracie Chair 
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